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OBSERVASI PENGARUH AIR LAUT TERHADAP KUAT TEKAN MORTAR
CURING DENGAN W/C = 0.6 DAN 0.65

ABSTRAK

Dunia konstruksi saat ini semakin berkembang pesat. Tidak hanya di daratan tetapi
pembangunan konstrusi sudah menjamah dunia maritim yang berhubungan dengan air laut. Banyak
insfrastruktur konstruksi yang langsung bersentuhan dengan air laut sehingga dibutuhkan penelitian
khusus tentang pengaruh air laut terhadap bahan dan material konstruksi.

Air laut mengandung garam 3,6 sampai 4%, sedangkan 75% dari garam tersebut adalah NaCl,
10% MgCI2 dan 10% garam sulfat (magnesium sulfat, gypsum, dan kalsium sulfat). Air laut sangat tidak
bersahabat dengan mortar ataupun beton sehingga banyak ahli konstruksi tidak merekomendasikan air laut
sebagai campuran komposisi keduanya.

Salah satu bagian dari banguan konstruksi adalah mortar yang berfungsi sebagai pelindung dan
pembungkus bangunan yang berada di bagian terluar bangunan konstruksi. Untuk itu perlu dilakukan
penelitian tentang pengaruh air laut terhadap mortar sehingga akan didapat rekomendasi bagi pembanguan
proyek-proyek konstruksi ke dapannya.

Pada laporan ini akan dipaparkan hasil penelitian terhadap mortar yang telah melalui proses
perawatan (curing) sehingga mutu yang dihasilkan lebih baik berdasarkan nilai kuat tekannya
dibandingkan mortar yang tidak melalui proses perawatan (non curing) dengan menggunakan faktor air
semen (W/C) = 0.6 dan 0.65 dengan masing-masing benda uji untuk satu kali pengujian sebanyak 3 buah.

Pada penelitian ini benda uji berupa mortar dengan ukuran silinder berdiameter 10 cmdan tinggi
20 cm. Benda uji mortar curing dibagi 2 macam yaitu secara normal dengan perawatan hingga umur 7, 14,
21 dan 28 hari dan dengan perawatan selama 3 hari kemudian dimasukan ke dalam air laut hingga
berumur 7, 14,21 dan 28 hari. . .. = - >

Proses perawatan yang dilakukan pada mortar adalah dengan melakukan proses perendaman di
dalam bak penampung yang berisi air bersih untuk membantu_proses hidrasi mortar dan setelah berumur
seperti di atas, masing-masing mortar akan dites kuat tekannya dan dilakukan penyemprotan perak nitrak
(Ag(NO)3) pada pecahan mortar yang direndam air laut sehingga akan diketahui pengaruh air laut
terhadap kuat tekan mortar curing dan sejauh mana ion-ion klorida air laut mengkontaminasi mortar
curing tersebut.

Dari penelitian tugas akhir ini diharapkan akan mampu merekomendasikan hal-hal yang
berhubungan dengan pendesainan campuran mortar yang baik untuk daerah yang berhubungan dengan
lingkungan air laut.




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang }

Semakin pesatnya perkembangan dunia konstruksi saat ini membuat
pembangunan insfrastruktur semakin melebarkan sayapnya termasuk pada wilayah
maritim yang dikelilingi air laut. Pada pelabuhan misalnya, banyak sekali bangunan
maritim yang biasanya terlihat seperti ; dermaga, pemecah gelombang (break water),
piers, jetties dan bangunan maritim lainnya.

Bangunan tersebut memiliki beberapa bagian yang tentunya harus mampu
beradaptasi dan terlindung dari serangan lingkungan yang merusak. Salah satu bagian
tersebut adalah mortar yang berfungsi sebagai pembungkus dan merupakan bagian
terluar dari bangunan yang tentunya harus mampu melindungi bangunan dari
pengaruh buruk ligkungan. Khususnya pada bané_unan maritm morta-r harus mampu.
melindungi banguan dari serangan air laut.

Seperti diketahui pada umumnya air laut mengandung garam 3,6 sampai 4%,
"sédéngkan 75% dari garam t::rsebut adalah NaCl, 10% MgCl2 dan 10% garam sulfat
(magnesium sulfat, gypsum, dan kalsium sulfat). Garam pada air laut dapat
mengakibatkan kehancuran (disruption) apabila terjadi kristalisasi garam pada pori
bangunan. Hal ini terutama terjadi pada bangunan yang terletak pada daerah batas
pasang-surut yang mengalami basah dan kering yang silih berganti. Namun hal yang
lebih fatal bisa terjadi bila terjadinya korosi pada besi tulangan akibat bersentuhan
dengan garam yang termasuk salah satu bahan korosif (bahan yang dapat
menyebabkan korosi). Besi dalam beton sebenarnya tahan terhadap korosi karena
sifat alkali dari beton (pH 12-13) sehingga terbentuk lapisan pasif di permukaan besi
dalam beton. Besi baru terkorosi bila lapisan ini rusak. Proses karbonisasi
(carbonation) dan intrusi ion-ion klorida dan gas CO2 ke dalam beton merupakan

taktor penyebab rusaknya lapisan tersebut yang berlanjut dengan terkorosinya besi di



dalam beton.
Seperti dijelaskan di atas air laut sangatlah tidak bersahabat terhadap

bangunan. Maka tentulah bagian-bagian bangunan harus mampu beradaftasi dengan
dampak negatif air laut terutama mortar yang merupakan bagian terluar. Dalam
mendesain atau membuat mortar di daerah (lingkungan) laut, perlu diperhatikan hal-
hal yang dapat diper;garuhi kekuatan dan keawetan mortar seperti perbandingan
pemakaian air-semen, pemilihan material maupun penggunaan admixture yang dapat

meningkatkan kekuatan dan sekaligus keawetan pada mortar.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh air laut terhadap kuat tekan mortar curing dengan w/c.= 0.6

dan 0.65 dan sejauh mana air laut mampu mengkontaminasi mortar curing tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian
) Tujuan dari Penelitian ini adalah:

l. Untuk mengetahui kuat tekan mortar curing yang kemudian direndam air
laut dan mortar curing normal berdasarkan w/c 0.6 dan 0.65 pada umur 7,
14, 21, dan 28 hari

2. Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan mortar curing normal dan
yang direndam dengan air laut pada umur 7, 14, 21 dan 28 hari

3. Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan mortar curing berdasarkan
faktor air semen (w/c) yaitu 0.6 dan 0.65

4. Mengetahui sejauh mana mortar curing yang direndam air laut

terkontaminasi oleh ion — ion klorida




1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Secara garis besar urutan pelaksanaan pekerjaan pada penelitian observasi

pengaruh air laut terhadap mortar curing dengan faktor air semen (w/c) = 0.6 dan

0.65 adalah sebagai berikut :

a.

Studi Literatur

Adalah proses pengumpulan bahan-bahn bacaan yang dapat dijadikan referensi
baik dalam penelitian maupun pada laporan tugas akhir. :

Persiapan Benda Uji

Merupakan pelaksanaan persiapan yang berhubungan dengan pembuétan benda
uji baik bahan-bahan material sampel, cetakan, bahan kimia tambahan dan juga
peralatan-peralatan yang akan digunakan. '
Mengadakan Pengujian Material yang akan dipakai

Pengujian hanya dilakukan pada agregat halus (pasir). Penguj ian—.penguj lan
tersebut antara lain adalah : .

1. Pengujiari analisa agregat halus

Berat jenis dan penyerapan agregat

Analisa kadar lumpur agregat halus

Analisa kadar organik agregat halus

I B

Analisa kadar air agregat halus ¢

Menghitung mix desain untuk campuran mortar

Adalah proses perhitungan komposisi campuran mortar dengan menggunakan
metode ACI 211-91 untuk masing-masing mortar curing berdasarkan faktor air
semen (W/c).

Melakukan perawatan benda uji untuk mortar normal dan mortar NaCl

Adalah proses perawatan terhadap mortar untuk membantu proses hidrasi pada

mortar. Namun pada penelitian ini lama perawatan antara mortar normal dan
mortar NaCl dibedakan.



Memasukan benda uji mortar NaCl ke dalam air laut

Hal ini dilakukan hanya pada mortar curing NaCl untuk mengetahui pengaruh air
laut terhadap mortar.

. Melakukan uji kuat tekan

Pengujian kuat tekan dilakukan pada mortar curing normal dan mortar curing
NaCl pada umur mortar 7, 14, 21 dan 28 hari.

. Melakukan penyemprotan perak nitrat pada pecahan mortar NaCl

Penyemprotan larutan Ag(NO)3 dilakukan pada pecahan mortar NaCl yang pecah
akibat pengujian kuat tekan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui penetrasi air laut
terhadap mortar curing.

Mengumpulkan hasil penelitian dan Membuei_t pembahasan

Merupakan proses pengumpulan hasil kuat tekan mortar dan dilakukan
pembahasan tentang hasil tersebut. .

Menarik hasil pembahasan menjadi kesimpulz;n dan saran

Setelah pembahasan maka didapatkan hasil pembahasan yang nantinya akan

dikembangkan menjadi sebuah kesimpulan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa sehingga

tidak menyimpang dari pedoman yang telah digariskan dan dapat menghasilkan

tulisan yang baik dan dapat dinikmati oleh setiap pembacanya. Dalam laporan ini

pembahasan dibagi menjadi beberapa pokok pembahasan yang kemudian diuraikan

secara terperinci.

Adapun yang diuraikan dalam laporan ini adalah sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Ba in ~als e = :
b ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup

penelitian dan sistematika penulisan.



BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas gambaran umum mortar, baik sifat-sifat mortar maupun

material pembentuk dan hal — hal yang berkaitan dengan penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian
yang meliputi pengujian bahan campuran mortar dan hasil yang didapat, mix
design, pembuatan benda uji, proses perawatan dan pengujian kuat tekan

beton serta hal-hal yang dikerjakan saat melaksanakan penelitian.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil akhir

yang didapat:da_ri penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran

yang merupakan masukan.
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